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 Penelitian ini dilakukan untuk dapat melihat apakah 

terdapat pengaruh iklim organisasi, budaya kerja, lingkungan 

kerja, iklim orgnisasi, dan kepuasan kerja. Hasil penelitian ini 

yaitu terdapat pengaruh pada variable iklim organisasi terha-

dap kepuasan kerja pegawai, budaya kerja berpengaruh ter-

hadap kepuasan kerja pegawai, lingkungan kerja berpenga-

ruh terhadap kepuasan kerja pegawai, iklim organisasi berpe-

ngaruh terhadap kinerja pegawai, budaya kerja tidak berpe-

ngaruh terhadap kinerja pegawai, lingkungan kerja berpenga-

ruh terhadap kinerja pegawai, kepuasan kerja terhadap kiner-

ja pegawai, kepuasan kerja mampu memediasi secara signi-

fikan pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja pegawai, 

kepuasan kerja mampu memediasi secara signifikan penga-

ruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai, serta kepuasan 

kerja mampu memediasi secara signifikan pengaruh lingku-

ngan kerja terhadap kinerja pegawai 

Kata kunci: iklim organisasi, budaya kerja, lingkungan ker-

ja, dan kepuasan kerja 

 

A B S T R A C T 

This study was conducted to see whether there is an 

influence of organizational climate, work culture, work 

environment, organizational climate, work culture, and job 

satisfaction. The results of this study are that there is an 

influence on organizational climate variables on employee 

job satisfaction, work culture affects employee job satisfacti-

on, work environment affects employee job satisfaction, or-

ganizational climate affects employee performance, work 

culture does not affect employee performance, work environ-

ment affects employee performance, job satisfaction on em-

ployee performance, job satisfaction is able to mediate signi-

ficantly the influence Organizational climate on employee 

performance, job satisfaction is able to significantly mediate 

the influence of work culture on employee performance, and 

job satisfaction is able to significantly mediate the influence 

of the work environment on employee performance 
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PENDAHULUAN 

Salah satu agenda penting dalam pembangunan pemerintahan adalah mewujudkan 

pemerintahan yang bersih dan berwibawa. Dalam rangka membangun kinerja pemerintahan 

yang efektif dan pemerintahan yang professional birokrasi perlu penataan secara maksimal. 

Organisasi di era persaingan harus memiliki kemampuan dalam berbagai aspek dan merumus-

kan strategi dalam menghadapi perubahan yang terjadi dalam organisasi agar tujuan organisasi 

dapat tercapai. Tercapainya tujuan organisasi akan tergantung pada bagaimana pegawai dapat 

mengembangkan kemampuannya, baik dalam bidang manajerial, hubungan manusia maupun 

teknis operasional. 

Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang penting, karena pegawai sebagai aparatur 

pemerintah merupakan elemen yang memiliki pengaruh besar terhadap kepentingan masyara-

kat. Baik atau buruknya kinerja aparatur pemerintah yang merasakan dampaknya adalah mas-

yarakat, sehingga kinerja aparatur pemerintah dituntut untuk selalu meningkatkan kualitas baik 

kemampuan, keterampilan, kreativitas, keteladanan maupun profesionalisme. Hal itu penting 

agar di dalam menjalankan roda pemerintahan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan pelak-

sanaan tugas pokok dan fungsi organisasinya. Menyadari akan tugas berat tersebut maka sangat 

diperlukan adanya upaya-upaya positif di dalam rangka meningkatkan kinerja dan sumber daya 

manusia (human resources). 

Kinerja dapat bermakna kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dicapai oleh seorang pe-

gawai dalam melaksanakan tugasnya dengan tanggung jawab yang diberikan (Mangkunegara, 

2017). Moeheriono (2018) memaparkan bahwa kinerja merupakan gambaran tingkat pencapai-

an pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan tujuan, sasaran, visi, 

dan misi organisasi yang dituangkan dalam perencanaan strategis. Kinerja pegawai dapat di-

kategorikan menjadi dua, yaitu kinerja tinggi dan kinerja rendah (Setyadi 2017). Kinerja pega-

wai yang tinggi dapat berdampak positif bagi organisasi seperti dapat menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu, dapat bekerja sama, berinteraksi dengan baik, dan memiliki kontribusi yang besar 
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bagi instansi.  

Salah satu determinan tingginya kinerja adalah iklim organisasi (Jufrizen & Noor, 

2022). Perlu diketahui bahwa setiap instansi akan memiliki iklim organisasi yang berbeda. 

Keanekaragaman pekerjaan yang dirancang di dalam instansi, atau sifat individu yang ada akan 

menggambarkan perbedaan tersebut. Iklim organisasi penting untuk diciptakan karena meru-

pakan persepsi seseorang tentang apa yang diberikan oleh instansi dan dijadikan dasar bagi 

penentuan tingkah laku pegawai selanjutnya. Iklim organisasi dapat mempengaruhi pegawai 

dalam menyelesaikan tugasnya. Iklim organisasi diperlukan untuk tempat kerja yang baik dan 

sehat untuk memungkinkan pegawai merasa lebih nyaman dalam menyelesaikan pekerjaan.  

Selain iklim organisasi yang kondusif, terciptanya budaya kerja yang baik dan di tun-

jang kerja sama dengan sesama karyawan, maka akan mencapai hasil yang dapat meningkatkan 

kinerja pegawai. Budaya kerja pada umumnya merupakan pernyataan filosofis, dapat difung-

sikan sebagai tuntutan yang mengikat para pegawai karena dapat diformulasikan secara formal 

dalam berbagai peraturan dan ketentuan instansi (Tika, 2019). Terciptanya budaya kerja, 

sebagai suatu acuan bagi ketentuan atau peraturan yang berlaku, maka para pemimpin dan 

pegawai secara tidak langsung akan terikat sehingga dapat membentuk sikap dan perilaku 

sesuai dengan visi dan misi serta strategi instansi. Proses pembentukan tersebut pada akhirnya 

akan menghasilkan pemimpin dan pegawai professional yang mempunyai integritas yang 

tinggi. 

Instansi sebagai induk organiasi harus menyediakan lingkungan kerja yang nyaman dan 

kondusif yang menginspirasi pegawai untuk produktif. Menyediakan lingkungan kerja yang 

nyaman akan memungkinkan pegawai merasa puas dengan pekerjaan yang dilakukan dan 

membuat mereka terkesan, dan pada akhirnya pegawai akan berkinerja baik (Hafiz 2019). 

Kondisi lingkungan kerja yang tidak sehat akan menyebabkan pegawai mudah stres, tidak 

bersemangat, terlambat, dan sebaliknya, jika lingkungan kerja sehat, pegawai pasti akan ber-

semangat, kecil kemungkinan sakit, mudah berkonsentrasi, dan pekerjaan cepat selesai sesuai 

dengan tujuan (Hendro 2021). 

Pegawai yang merasa puas akan pekerjaannya akan bekerja dengan baik dan berusaha 

memiliki kinerja yang tinggi. Sudah menjadi pengertian umum bahwa kepuasan kerja adalah 

sikap terhadap pekerjaan. Dengan kata lain kepuasan kerja adalah respon afektif atau emosional 

terhadap berbagai aspek pekerjaan seseorang. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang 
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tinggi memegang sikap positif terhadap pekerjaannya, sementara seseorang yang tidak puas 

dengan pekerjaannya memiliki sikap negatif tentang pekerjaan itu (Luthans, 2020).  

Menyenangkan atau positif keadaan emosional yang dihasilkan dari penilaian pekerja-

an atau pengalaman kerja seseorang. Kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi karyawan 

tentang seberapa baik pekerjaan mereka menyediakan hal-hal yang dipandang penting. Kepua-

san kerja juga didefinisikan sebagai reintegrasi pengaruh yang dihasilkan oleh individu persep-

si pemenuhan kebutuhannya dalam kaitannya dengan pekerjaannya dan sekitarnya. Porter dan 

Lowler mengemukakan bahwa kepuasan akan mempengaruhi upaya pegawai, dan peningkatan 

kepuasan kemungkinan membantu meningkatkan ekspektasi kinerja yang mengarah pada 

penghargaan. 

Sekretariat Daerah sebagai organisasi yang mengemban fungsi koordinasi dan pelaya-

nan teknis administrasi kepada seluruh perangkat/instansi vertikal pemerintah daerah mempu-

nyai tugas membantu Bupati dalam penyusunan kebijakan dan pengoordinasian administrative 

terhadap pelaksanaan tugas Perangkat Daerah serta pelayanan administratif. Adanya penilaian 

kinerja bagi aparatur berguna untuk menilai kuantitas, kualitas dan efisiensi pelayanan, moti-

vasi, dan guna penyesuaian anggaran organisasi. Kinerja aparatur merupakan suatu kegiatan 

yang sangat penting karena dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan organisasi dalam 

mencapai misinya. Sekretariat Daerah kabupaten Tegal sebagai organisasi publik yang memi-

liki tugas pokok dan fungsi koordinasi dan memberikan pelayanan administrasi memerlukan 

informasi mengenai kinerja aparatur yang ada di dalam organisasi, sehingga dapat dilakukan 

penilaian seberapa jauh pelayanan yang diberikan oleh organisasi dapat memenuhi harapan dan 

memuaskan pengguna jasa. 

Tabel 1.Data Kehadiran Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal Tahun 2023 

Bulan 

Jumlah 

Hari 

Efektif 

Jumlah 

Pegawai 

Keterangan  

PD 
S I TK T /TP Cuti 

Januari 21 137 0 0 7 510 22 85 

Februari 20 137 0 0 4 650 21 122 

Maret 21 137 0 0 10 537 74 161 

April 16 137 0 0 6 418 24 23 

Sumber: Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal (2023) 

Keterangan: 
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S  : Sakit    T/TP  : Terlambat dan Tanpa Presensi 

I  : Ijin    PD  : Perjalanan dinas 

TK  : Tanpa Keterangan 

Dari data pada table 1 di atas diketahui bahwa masih ada pegawai yang berkinerja 

rendah yang tidak mematuhi peraturan yang ditetapkan instansi yaitu pegawai yang tidak 

berangkat tanpa keterangan. Juga masih banyak pegawai yang meskipun hadir di tempat kerja 

namun tidak melakukan presensi dan banyak pegawai yang datang terlambat ke tempat kerja. 

Adapun permasalahan utama Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal yang harus 

diselesaikan dalam rangka membantu Bupati dalam menyusun kebijakan umum dan teknis 

penyelenggaraan pemerintahan daerah dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas perangakat 

daerah di Kabupaten Tegal berkaitan dengan iklim organisasi adalah kurang optimalnya 

pengkoordinasian dalam proses penyusunan kebijakan pemerintah daerah dan pelaksanaan 

tugas satuan kerja perangkat daerah.  

Kondisi lingkungan kerja di Setda Kabupaten Tegal menurut pendapat beberapa 

pegawai kurang Kondusif, dimana ruangan kerja yang diberikan kepada pegawai cukup sempit, 

dimana ruangan tersebut terdiri tiga orang pegawai sehingga membuat gerak pegawai menjadi 

sempit, dan tata ruang barang yang ada didalam ruangan tersebut kurang tertata dengan baik 

karena banyaknya data-data yang menumpuk, membuat ruangan tersebut kurang rapi, dan hal-

hal mengganggu lainnya yang dapat mempengaruhi kenyamanan para pegawai yang bekerja 

didalam kantor, tetapi tidak mengganggu pekerjaan pegawai. Suasana kerja pegawai terlihat 

agak kaku yaitu hubungan antar pegawai yang sudah lama bekerja di instansi tersebut dengan 

pegawai yang baru mutasi, dikarenakan terfokus pada pekerjaan yang diberikan atasan kepada 

pegawai sehingga membuat pegawai tidak ada waktu banyak untuk mengenal lebih dekat satu 

sama lain.  

Pelaksanaan budaya kerja aparatur negara yang menjadi permasalahan dikarenakan 

adanya penilaian negatif dari masyarakat tentang pelayanan publik yang diberikan oleh 

aparatur pemerintah. Kurangnya knowledge, skill, attitude pada diri aparatur pemerintah 

sehingga perlu ditingkatkan. Selama ini di lingkungan Setda Kabupaten Tegal masih berlaku 

budaya kerja paternalisme, yaitu sikap yang terlalu berorientasi ke atas, akibatnya bawahan 

bekerja lebih menyenangi menunggu perintah dari atasan, sedangkan kreativitas dan inisiatif 

berkurang bahkan cenderung rendah. Beberapa pegawai merasa budaya sistem famili dan 
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koneksi masih ada di lingkungan kerja, yang mengakibatkan pengangkatan pegawai dan 

pembinaan karir kurang memperhatikan profesionalisme dan prestasi. Budaya ini ditunjang 

lagi oleh kebiasaan berupa kecenderungan pilih kasih (like and dislike) dalam pembinaan dan 

pengembangan karir dan penempatan seorang pegawai. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya maka peneliti sangat tertarik 

untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Iklim Organisasi, Budaya Kerja Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel 

Mediasi Pada Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian asosiatif, 

karena adanya variabel-variabel yang akan ditelaah hubungannya serta tujuannya untuk 

menyajikan gambaran secara terstruktur, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta secara hu-

bungan antar variabel yang diteliti. Penelitian ini akan dilakukan di Sekretariat Daerah Kabupa-

ten Tegal, populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal 

yang berjumlah 137 orang pegawai, Sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan 

rumus dari Slovin (Umar, 2019). Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data di 

penelitian ini adalah kuesioner. Pertanyaan dalam angket tertutup dibuat dengan menggunakan 

skala interval 1-7 untuk memperoleh data diberi skor atau nilai, serta analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis Partial Least Square (PLS). 

Hipotesis 

H1.  Terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tegal. 

H2.  Terdapat pengaruh budaya kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tegal. 

H3.  Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tegal. 

H4.  Terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tegal. 

H5.  Terdapat pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten 

Tegal. 

H6.  Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah 
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Kabupaten Tegal. 

H7.  Terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tegal. 

H8.  Kepuasan kerja mampu memediasi secara signifikan pengaruh iklim organisasi terhadap 

kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal. 

H9.  Kepuasan kerja mampu memediasi secara signifikan pengaruh budaya kerja terhadap 

kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal. 

H10.  Kepuasan kerja mampu memediasi secara signifikan pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran Inner Model  

Inner model merupakan model struktural yang digunakan untuk memprediksi hubungan 

kausalitas (hubungan sebab-akibat) antar variabel laten atau variabel yang tidak dapat diukur secara 

langsung. Structural model (inner model) menggambarkan hubungan kausalitas antar variabel 

laten yang telah dibangun berdasarkan substansi teori. Inner model diukur dengan melihat hasil 

estimasi koefisien parameter jalur dan derajad signifikansinya untuk memahami korelasi antar 

konstruk.  

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai R2 digunakan untuk mengukur tingkat prediksi variabel independen terhadap 

variabel dependen. Semakin tinggi nilai R2 berarti semakin baik prediksi dari model penelitian 

yang diajukan. 

Tabel 2. Hasil Nilai R-square 

No Keterangan R-square 
R-Square 

Adjusted 

1 Kinerja Pegawai (Y) 0,492 0,471 

2 Kepuasan Kerja (Z) 0,641 0,630 

Sumber : Data primer diolah, 2023 

Berdasarkan table di atas diketahui nilai R-square dari variabel kinerja pegawai adalah 

sebesar 0,492. Nilai R-square sebesar 0,492 berarti variabilitas konstruk kinerja pegawai dapat 

dijelaskan oleh konstruk iklim organisasi, budaya kerja, lingkungan kerja dan kepuasan kerja sebesar 

49,2% atau dapat dikatakan bahwasanya besarnya pengaruh iklim organisasi, budaya kerja, 

lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 49,2%. 
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Berdasarkan table di atas diketahui nilai R-square dari variabel kepuasan kerja adalah sebesar 

0,641. Nilai R-square sebesar 0,641 berarti variabilitas konstruk kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh 

konstruk iklim organisasi, budaya kerja dan lingkungan kerja sebesar 64,1% atau dapat dikatakan 

bahwasanya besarnya pengaruh iklim organisasi, budaya kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja adalah sebesar 64,1%.  

Tabel 3. Hasil Pengukuran Inner Model 

Keterangan 
Original 

Sample (O) 

t-Statistics 

(|O/STDEV|) 
ρ-value Keputusan 

Iklim organisasi (X1) → 

Kepuasan Kerja (Z) 
0,827 4,288 0,000 Berpengaruh 

Budaya Kerja (X2) → 

Kepuasan Kerja (Z) 
0,234 3,178 0,002 Berpengaruh 

Lingkungan kerja (X3) → 

Kepuasan Kerja (Z) 
0,459 4,751 0,000 Berpengaruh 

Iklim organisasi (X1) → 

Kinerja Pegawai (Y)  
0,203 2,323 0,021 Berpengaruh 

Budaya Kerja (X2) → 

Kinerja Pegawai (Y) 
-0,173 1,833 0,067 

Tidak 

Berpengaruh 

Lingkungan kerja (X3) → 

Kinerja Pegawai (Y) 
0,459 4,751 0,000 Berpengaruh 

Kepuasan Kerja (Z) → 

Kinerja Pegawai (Y) 
0,453 3,201 0,001 Berpengaruh 

Iklim organisasi (X1) → 

Kepuasan Kerja (Z) → 

Kinerja Pegawai (Y)  

0,130 2,509 0,012 Memediasi 

Budaya Kerja (X2) → 

Kepuasan Kerja (Z) → 

Kinerja Pegawai (Y) 

0,106 2,069 0,039 Memediasi 

Lingkungan kerja (X3) → 

Kepuasan Kerja (Z) → 

Kinerja Pegawai (Y) 

0,208 2,495 0,013 Memediasi 

Sumber : Data primer diolah, 2023 

Berdasar pada tabel 3 maka dapat diintepretasikan sebagai berikut:  

a. Persamaan Model Struktural 

Model persamaan yang menggambarkan hubungan antar variabel laten adalah sebagai 

berikut : 

Kepuasan kerja (Z) =   0,827 iklim organisasi + 0,234 budaya kerja + 0,459 lingkungan 

kerja + Ɛ 

Kinerja pegawai (Y) =   0,203 iklim organisasi - 0,173 budaya kerja + 0,459 lingkungan 
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kerja + 0,453 kepuasan kerja + Ɛ 

b. Pengujian Hipotesis 

Batas menolak dan menerima hipotesis yang diajukan adalah 1,98 (Tabel 5% signifikansi 

= 1,98). Hasil perhitungan estimasi t-statistik dapat dilihat pada hasil koefisien jalur pada 

tabel di bawah ini: 

1) Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample 

positif sebesar 0,827 dengan nilai t-statistik sebesar 4,288 > 1,98 pada signifikan 0,05 

serta memiliki nilai ρ-value sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa ter-

dapat pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai dengan demikian 

hipotesis satu dapat diterima. 

2) Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample 

positif sebesar 0,234 dengan nilai t-statistik sebesar 3,178 > 1,98 pada signifikan 0,05 

serta memiliki nilai ρ-value sebesar 0,002 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa ter-

dapat pengaruh budaya kerja terhadap kepuasan kerja pegawai dengan demikian 

hipotesis dua dapat diterima. 

3) Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample 

positif sebesar 0,459 dengan nilai t-statistik sebesar 4,751 > 1,98 pada signifikan 0,05 

serta memiliki nilai ρ-value sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa ter-

dapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai dengan demikian 

hipotesis tiga dapat diterima. 

4) Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample 

positif sebesar 0,203 dengan nilai t-statistik sebesar 2,323 > 1,98 pada signifikan 0,05 

serta memiliki nilai ρ-value sebesar 0,021 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa ter-

dapat pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja pegawai dengan demikian hipotesis 

empat dapat diterima. 

5) Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample 

negatif sebesar 0,173 dengan nilai t-statistik sebesar 1,833 < 1,98 pada signifikan 0,05 

serta memiliki nilai ρ-value sebesar 0,067 > 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa tidak 

terdapat pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai dengan demikian hipotesis 

lima tidak dapat diterima. 

6) Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample 

positif sebesar 0,459 dengan nilai t-statistik sebesar 4,751 > 1,98 pada signifikan 0,05 

serta memiliki nilai ρ-value sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa ter-
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dapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dengan demikian hipotesis 

enam dapat diterima. 

7) Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample 

positif sebesar 0,453 dengan nilai t-statistik sebesar 3,201 > 1,98 pada signifikan 0,05 

serta memiliki nilai ρ-value sebesar 0,001 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa ter-

dapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dengan demikian hipotesis 

tujuh dapat diterima. 

8) Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample 

positif sebesar 0,130 dengan nilai t-statistik sebesar 2,509 > 1,98 pada signifikan 0,05 

serta memiliki nilai ρ-value sebesar 0,012 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa ke-

puasan kerja mampu memediasi secara signifikan pengaruh iklim organisasi terhadap 

kinerja pegawai dengan demikian hipotesis delapan dapat diterima. 

9) Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample 

positif sebesar 0,106 dengan nilai t-statistik sebesar 2,069 > 1,98 pada signifikan 0,05 

serta memiliki nilai ρ-value sebesar 0,039 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa ke-

puasan kerja mampu memediasi secara signifikan pengaruh budaya kerja terhadap 

kinerja pegawai dengan demikian hipotesis sembilan dapat diterima. 

10)Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample 

positif sebesar 0,208 dengan nilai t-statistik sebesar 2,495 > 1,98 pada signifikan 0,05 

serta memiliki nilai ρ-value sebesar 0,013 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa 

kepuasan kerja mampu memediasi secara signifikan pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai dengan demikian hipotesis sembilan dapat diterima 

Pembahasan 

1.   Pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh hasil nilai original sample 

positif sebesar 0,827 dengan nilai t-statistik sebesar 4,288 > 1,98 pada signifikan 0,05 serta memiliki 

nilai ρ-value sebesar 0,000 < 0,05 bermakna semakin baik iklim organisasi di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tegal maka kepuasan kerja pegawai juga akan semakin meningkat. 

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa iklim organisasi merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan pada suatu instansi. Kondisi iklim pada organisasi 

tersebut merupakan unsur yang sangat penting bagi karyawan sehingga mereka merasa senang 

berada dilingkungan organisasi tersebut. Hal ini merupakan salah satu pusat perhatian instansi 
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dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan, dengan memperhatikan iklim organisasi. Kebe-

radaan iklim organisasi yang berkualitas amat diperlukan oleh setiap organisasi perusahaan, karena 

dalam situasi dan kondisi yang kondusiflah seseorang dapat bekerja dengan baik sehingga menim-

bulkan rasa senang terhadap pekerjaannya itu.  

Implikasi praktis penelitian ini yaitu bahwa responden yaitu pegawai Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tegal merasakan persepsi yang baik atas iklim organisasi yang ada di instansi, yang 

bisa dilihat dari hasil analisis indeks bahwa persepsi responden mengenai iklim organisasi adalah 

tinggi. Dengan kondisi seperti inilah pegawai yang merasa puas iklim organisasi yaitu merasakan 

puas akan struktur, tanggung jawab, risiko, dukungan dan manajemen konflik yang ada di instansi 

sehingga pegawai merasakan puas akan pekerjaannya sekarang. 

2.   Pengaruh budaya kerja terhadap kepuasan kerja. 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample positif 

sebesar 0,234 dengan nilai t-statistik sebesar 3,178 > 1,98 pada signifikan 0,05 serta memiliki nilai 

ρ-value sebesar 0,002 < 0,05 bermakna semakin baik budaya kerja di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Tegal maka kepuasan kerja pegawai juga akan semakin meningkat. 

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa budaya kerja yang merupakan kebiasaan yang 

dilakukan berulang–ulang oleh pegawai di suatu instansi, dimana kebiasan yang bersifat baik akan 

menimbulkan kepuasan dalam bekerja bagi pegawai. Pegawai dalam suatu instansi secara moral 

telah menyepakati bahwa kebiasaan yang ada sebagai bagian dari budaya yang harus dilakukan 

atau diataati semua angggota organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi sehingga adanya 

pelanggaran terhadap budaya kerja tidak memberikan sanksi yang tegas. Instansi yang memiliki 

budaya kerja yang dapat mendorong karyawannya untuk bersikap kompetitif, namun tetap nyaman 

untuk bekerja di dalamnya akan dapat memuaskan pegawai sehingga pegawai dapat menyelesai-

kan hasil dengan maksimal.  

Implikasi praktis penelitian ini yaitu bahwa responden yaitu pegawai Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tegal merasakan persepsi yang baik atas budaya kerja yang ada di instansi, yang bisa 

dilihat dari hasil analisis indeks bahwa persepsi responden mengenai budaya kerja adalah tinggi. 

Dengan kondisi seperti inilah pegawai yang merasa puas budaya kerja yang ada di instansi. 

Kepuasan kerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal atas budaya kerja yang ada di 

perusahaan karena pegawai memiliki kesadaran akan hak dan kewajiban dalam bekerja serta 

memahami kewenangan dan tanggungjawab masing-masing pegawai. Kepuasan kerja juga 
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dirasakan pegawai karena terdapat kesesuaian antara nilai-nilai yang ada di instansi dengan nilai-

nilai yang diyakini oleh pegawai. 

3.   Pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample positif 

sebesar 0,459 dengan nilai t-statistik sebesar 4,751 > 1,98 pada signifikan 0,05 serta memiliki nilai 

ρ-value sebesar 0,000 < 0,05 bermakna semakin baik lingkungan kerja di Sekretariat Daerah Kabu-

paten Tegal maka kepuasan kerja pegawai juga akan semakin meningkat 

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa lingkungan kerja yang baik sangat membantu 

pegawai dalam menyelesaikan tugasnya. Dalam hal ini yang dimaksud lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada di sekitar pegawai yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

setiap tugas yang dibebankan kepadanya. Lingkungan kerja yang kurang menyenangkan akan 

mengakibatkan menurunya kepuasan kerja pegawai dan sebaliknya, jika lingkungan kerja cukup 

kondusif baik lingkungan kerja fisik maupun lingkungan kerja non fisik maka akan menimbulkan 

rasa kepuasan kerja dan meningkatnya hasil kerja pada diri pegawai tersebut, hal tersebut tentu saja 

akan menguntungkan bagi instansi. 

Implikasi praktis penelitian ini yaitu bahwa responden yaitu pegawai Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tegal merasakan persepsi yang baik atas lingkungan kerja yang ada di instansi, yang 

bisa dilihat dari hasil analisis indeks bahwa persepsi responden mengenai lingkungan kerja adalah 

tinggi. Dengan kondisi seperti inilah pegawai yang merasa puas akan lingkungan kerja yang di 

instansi banik lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik. Kepuasan kerja pegawai Sekretariat 

Daerah Kabupaten Tegal atas lingkungan kerja yang ada di instansi dikarenakan di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Tegal menyediakan peralatan kerja yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

pekerjaan sehingga pegwai merasa nyaman kaena segala peralatan kerja sudah tersedia. 

Sirkulasi udara di ruangan dan penerangan yang cukup baik di Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal 

membuat pegawai nyaman ketika bekerja sehingga muncul perasaan puas. 

4.   Pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja pegawai. 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample positif 

sebesar 0,203 dengan nilai t-statistik sebesar 2,323 > 1,98 pada signifikan 0,05 serta memiliki nilai 

ρ-value sebesar 0,021 < 0,05 bermakna semakin baik iklim organisasi di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tegal maka kinerja pegawai juga akan semakin meningkat. 

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa menciptakan sebuah iklim organisasi yang 
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mampu membawa para pegawai untuk meningkatkan kinerja dalam rangka pencapaian tujuan 

organisasi merupakan sesuatu yang penting dilakukan oleh instansi. Iklim organisasi merupakan 

salah satu penunjang keberhasilan karyawan dalam bekerja, di mana iklim ini mencerminkan sikap 

individu dan kelompok dalam lingkungan yang tercermin dari suasana hubungan kerjasama yang 

harmonis dan kondusif antara pemimpin dengan karyawan, antar karyawan dengan karyawan yang 

lain dan keseluruhan komponen itu harus menciptakan hubungan sehingga tujuan tujuan perusahaan 

mampu tercapai dengan baik dan terbentuklah kinerja yang tinggi. 

Implikasi praktis penelitian ini yaitu bahwa responden yaitu pegawai Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tegal merasakan persepsi yang baik atas iklim organisasi yang ada di instansi, yang 

bisa dilihat dari hasil analisis indeks bahwa persepsi responden mengenai iklim organisasi adalah 

tinggi, begitu juga pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal memeiliki persepsi yang tinggi 

akan kinerjanya. Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal mengetahui dengan jelas hierarkhi 

dalam pengambilan keputusan dan setiap tugas atau pekerjaan di instansi didefinisikan dengan jelas 

dan terstruktur sehingga pegawai dapat memiliki hasil kerja yang maksimal karena adanya 

kejelasan struktur dalam instnasi. Pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal siap menghadapi 

resiko dalam menjalankan tugasnya dan siap menerima sanksi atas pelanggaran yang dilakukan 

sehingga pegawai benar-benar menyelesaikan pekerjaan dengan baik.  

5.   Pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai. 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample 

negatif sebesar 0,173 dengan nilai t-statistik sebesar 1,833 < 1,98 pada signifikan 0,05 serta memiliki 

nilai ρ-value sebesar 0,067 > 0,05 bermakna tinggi rendahnya kinerja pegawai Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tegal tidak dapat ditentukan oleh baik atau tidaknya busaya kerja yang ada di instansi.\ 

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa budaya kerja yang merupakan suatu pola asumsi 

dasar yang diciptakan, ditemukan, atau dikembangkan oleh instansi sebagai pembelajaran untuk 

mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal yang terjadi dalam instansi dan oleh 

karena itu diajarkan kepada anggota-anggota baru sebagai cara yang tepat untuk memahami, 

memikirkan dan merasakan terkait dengan masalah-masalah tersebut. Budaya kerja mempengaruhi 

kinerja pegawai karena budaya kerja merupakan sistem penyebaran pekerjaan dan nilai-nilai yang 

berkembang dalam suatu perusahaan dan mengarahkan perilaku pegawai-pegawainya sehingga 

pegawai memiliki perilaku untuk membiasakan diri memiliki hasil kerja maksimal. 

Implikasi praktis penelitian ini yaitu pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal memiliki 
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persepsi mengenai kinerja yang tinggi karena pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal telah 

bekerja dengan baik sesuai dengan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) masing-masing pegawai. 

Penilaian kinerja pegawai merupakan proses penilaian secara sistematis yang dilakukan oleh 

pejabat penilai terhadap SKP dan perilaku kerja ASN dengan tujuan untuk menjamin 

obyektifitas dalam pembinaan ASN berdasarkan sistem prestasi kerja dan sistem karir yang 

dititikberatkan pada sistem prestasi kerja sehingga budaya kerja yang ada di instansi berupa 

kebiasaan, peraturan dan nilai-nilai tidak berpengaruh pada kinerja pegawai.  

6.   Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample positif 

sebesar 0,459 dengan nilai t-statistik sebesar 4,751 > 1,98 pada signifikan 0,05 serta memiliki nilai 

ρ-value sebesar 0,000 < 0,05 bermakna semakin baik lingkungan kerja di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tegal maka kinerja pegawai juga akan semakin meningkat. 

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa lingkungan kerja yang merupakan segala sesuatu 

yang ada disekitar para pegawai yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 

yang diemban. Lingkungan yang baik akan menumbuhkan semangat kerja bagi pegawai sehingga 

kinerja mereka juga akan meningkat. Selain itu juga dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja adalah 

perwujudan perhatian baik perusahaan terhadap kebutuhan moril dan material dalam diri 

karyawannya, sehingga disini diharapkan semangat kerja karyawan akan semakin tinggi, tetap 

terpelihara, tidak hanya kepada karyawan yang bersangkutan tetapi juga keseluruhan karyawan 

dalam perusahaan tersebut sehingga memiliki kinerja yang tinggi. 

Implikasi praktis penelitian ini yaitu bahwa responden yaitu pegawai Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tegal merasakan persepsi yang baik atas lingkungan kerja yang ada di instansi, yang 

bisa dilihat dari hasil analisis indeks bahwa persepsi responden mengenai lingkungan kerja adalah 

tinggi. Dengan kondisi seperti lingkungan kerja yang baik baik lingkungan kerja fisik maupun 

lingkungan kerja non fisik akan membuat pegawai nyaman dalam bekerja dalam nmenylesaikan 

pekerjaan sehingga diperoleh kinerja yang maksimal. 

7.   Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample positif 

sebesar 0,453 dengan nilai t-statistik sebesar 3,201 > 1,98 pada signifikan 0,05 serta memiliki nilai 

ρ-value sebesar 0,001 < 0,05 bermakna semakin baik tinggi kepuasan kerja pegawai Sekretariat Dae-

rah Kabupaten Tegal maka kinerja pegawai juga akan semakin meningkat. 
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Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa kepuasan kerja pegawai tercermin pada 

perasaan pegawai terhadap pekerjaannya, yang sering diwujudkan dalam sikap positif pegawai 

terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi ataupun ditugaskan kepadanya di 

lingkungan kerjanya. Selama berada di suatu instansi, pasti ada saja beberapa pegawai yang 

tidak puas atau mengeluh. Keadaan itu tentunya tidak dikehendaki oleh instansi karena akan 

berdampak negatif terhadap kinerja instansi. Kepuasan kerja akan mempengaruhi kinerja yang 

sangat diharapkan oleh seorang instansi, sehingga seorang pimpinan perlu memahami apa yang 

harus dilakukan untuk menciptakan kepuasan kerja pegawainya. 

Implikasi praktis penelitian ini yaitu bahwa pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal 

telah merasakan emosi yang positif dalam bekerja dan merasa puas bekerja di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tegal dilihat dari hasil analisis indeks bahwa responden memiliki persepsi yang tinggi 

atas kepuasan kerjanya. Begitu juga persepsi pegawai akan kinerja memperoleh persepsi yang 

tinggi jika dilihat dari hasil analisis indeks. Pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal merasa 

puas karena pekerjaan yang dikerjakan saat ini merupakan pekerjaan yang menarik sehingga 

bekerja di instansi ini memberikan kesempatan yang luas untuk belajar. Instansi juga menurut 

responden telah memberikan gaji yang pantas sesuai dengan peraturan sehingga pegawai 

merasakan mendapat keadilan atas imbalan atas kasil kerjanya sehingga merasakan kepuasan 

karena merasa telah diperhatikan oleh instansi. Responden juga merasa puas karena memiliki 

rekan kerja memberikan bantuan ketika ada pegawai yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan pekerjaan sehingga pegawai akan berusaha memperoleh kinerja dengan 

maksimal. 

8.   Pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai 

pemediasi 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample positif 

sebesar 0,130 dengan nilai t-statistik sebesar 2,509 > 1,98 pada signifikan 0,05 serta memiliki nilai 

ρ-value sebesar 0,012 < 0,05 bermakna kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh iklim organisasi 

terhadap kinerja pegawai. Pegawai merasakan kepuasan akan adanya iklim organsasi yang nyaman, 

hal tersebut mendukung terselesaikannya pekerjaan dengan baik sehingga tercapai kinerja yang 

tinggi. 

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa iklim organisasi yang baik menjadi modal 

awal suatu instansi untuk dapat mempengaruhi perilaku pegawai dan dapat membentuk nilai 

karakteristik dari instansi. Iklim organisasi merupakan sebuah konsep yang menggambarkan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


PERMANA : Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi  Pengaruh Iklim Organisasi, Budaya .. 

 

281 
 

Vol. 15, No.2, Agustus 2023, Halaman 266-287 Copyright ©2023, PERMANA 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International 
License 

suasana internal lingkungan instansi yang dirasakan pegawai selama beraktivitas dalam rangka 

tercapainya tujuan instansi. Iklim dapat bersifat menekan, netral atau dapat pula bersifat 

mendukung. Iklim organisasi (atau disebut juga suasana organisasi) adalah serangkaian ling-

kungan kerja di sekitar tempat kerja yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaan. Dukungan iklim organisasi yang baik dan kondusif mampu mening-

katkan kepuasan pegawai terhadap pekerjaanya yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja 

pegawai.  

9.   Pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai pemediasi 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample positif 

sebesar 0,106 dengan nilai t-statistik sebesar 2,069 > 1,98 pada signifikan 0,05 serta memiliki nilai 

ρ-value sebesar 0,039 < 0,05 bermakna kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh budaya kerja 

terhadap kinerja pegawai. Pegawai merasakan kepuasan akan adanya budaya kerja yang baik, hal 

tersebut mendukung terselesaikannya pekerjaan dengan baik sehingga tercapai kinerja yang tinggi. 

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa budaya kerja yang baik akan bisa mempenga-

ruhi tercapainya kepuasan kerja karyawan yang tinggi. Budaya kerja secara sistematis menuntun 

pegawai untuk meningkatkan kinerja bagi organisasi. Dengan adanya budaya kerja yang kuat dapat 

mendukung kinerja dalam meningkatkan kinerjanya, sebaliknya budaya kerja yang lemah atau 

negatif dapat menghambat dan bertentangan dengan tujuan-tujuan instansi. 

Budaya kerja yang kuat diyakini dapat menjadi andalan peningkatan kinerja dalam hal ini 

pengembangan budaya kerja menjadi fokus internal yang sangat penting, karena budaya kerja 

merupakan esensi filosofi untuk mencapai sukses, yaitu dengan adanya penciptaan nilai-nilai yang 

memberikan pengarahan umum dan petunjuk perilaku bagi semua komponen organisasi dari atasan 

hingga level paling bawah dalam organisasi. Motivasi mempunyai kekuatan kecenderungan 

seseorang/individu untuk melibatkan diri dalam kegiatan yang mengarah kepada sasaran dalam 

pekerjaan sebagai kepuasan, tetapi lebih lanjut merupakan perasaan senang atau rela bekerja untuk 

mencapai tujuan pekerjaan. Pengembangan budaya budaya kerja ini adalah strategi untuk memberi-

kan motivasi kepada pegawai untuk melakukan pekerjaan dengan baik. 

10.   Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai 

pemediasi 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis PLS diperoleh nilai original sample positif 

sebesar 0,208 dengan nilai t-statistik sebesar 2,495 > 1,98 pada signifikan 0,05 serta memiliki nilai 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


PERMANA : Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi  Pengaruh Iklim Organisasi, Budaya .. 

 

282 
 

Vol. 15, No.2, Agustus 2023, Halaman 266-287 Copyright ©2023, PERMANA 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International 
License 

ρ-value sebesar 0,013 < 0,05 bermakna kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh budaya kerja 

terhadap kinerja pegawai. Pegawai merasakan kepuasan akan adanya lingkungan kerja yang baik, 

hal tersebut mendukung terselesaikannya pekerjaan dengan baik sehingga tercapai kinerja yang 

tinggi. 

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa salah satu usaha yang dapat dilakukakan 

organisasi untuk meningkatkan kepuasan kerja adalah lingkungan kerja yang baik dan nyaman 

bagi pegawai, perlangkapan dan fasilitas kantor sangat memberikan pengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja yang didukung juga dengan suasana kerja dan lingkungan tempat kerja. 

Lingkungan kerja bersih, lingkungan kerja asri dan suasana sangat nyaman, teman kerja yang 

ramah tentunya dapat memberikan kenyamana bagi pegawai sehingga pegawai merasa puas 

dalam bekerja dan dapat meningkatkan kinerja dengan baik. Hasil dari penelitian Gunapatra 

(2017); Arianto (2022); Kurniawan (2022); memberikan hasil bahwa kepuasan kerja 

memediasi secara positif dan signifikan hubungan antara lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pengujian pada hipotesis yang diujikan, maka diambil 

beberapa kesimpulan yaitu terdapat pengaruh pada variable iklim organisasi terhadap kepuasan 

kerja pegawai, budaya kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai, lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai, iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai, budaya kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai, lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai, kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai, kepuasan 

kerja mampu memediasi secara signifikan pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja pegawai, 

kepuasan kerja mampu memediasi secara signifikan pengaruh budaya kerja terhadap kinerja 

pegawai, serta kepuasan kerja mampu memediasi secara signifikan pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai 
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